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KONSEP SYURA DALAM ISLAM
(Kajian Terhadap Surat Al-Syura ayat 38)

Zulkarnain Abdurrahman

Abstrak

Syura (musyawarah) merupakan nilai kemanusiaan yang tinggi yang
diperintahkan dalam agama. Dalam Islam, syura bukan hanya teori,
apalagi hanya sekadar wacana. Akan tetapi harus menjadi budaya
yang melekat di dalam kehidupan masyarakat. Untuk itu dalam Al-
Quran Allah SWT mensejajarkan syura dengan sholat dan zakat,
artinya syura hukumnya wajib seperti halnya sholat dan zakat, yang
apabila tidak diamalkan berarti telah melakukan dosa besar dan
meruntuhkan tatanan masyarakat Islam. Syura diperintahkan untuk
mencari solusi terbaik dalam permasalahan yang dihadapi, baik yang
berkaitan dengan bidang politik, ekonomi, sosial dan lain-lain. Namun
Al-Quran tidak memberikan rincian secara jelas, spesifik mengenai
pola dan bentuk syura yang harus diikuti dan dilaksanakan oleh
masyarakat. Ini dimaksudkan agar persoalan syura tersebut dapat
dipikirkan dan dilaksanakan oleh manusia sendiri sesuai dengan
kebutuhannya. Searah dengan perkembangan pemikiran manusia,
penafsiran terhadap istilah syura mengalami perkembangan dari
waktu ke waktu. Istilah syura diidentikkan dengan demokrasi. Namun
bila dilihat lebih jauh, antara syura dengan demokrasi terdapat
perbedaan yang signifikan. Konsep syura dalam Islam harus berada
dibawah hukum Tuhan, sehingga suatu keputusan dari musyawarah
tidak boleh bertentangan dengan hukum tersebut. Sedangkan sistem
demokrasi menjadikan suara mayoritas sebagai ukuran kebenaran
suatu pendapat walaupun harus melangkahi hukum Tuhan sekalipun.
Sistem demokrasi terikat dengan suara mayoritas, sedangkan sistem
syura terikat dengan hukum Tuhan.

Kata kunci: Syura, demokrasi, Islam

A. PENDAHULUAN

Di antara nilai kemanusiaan dan sosial yang dibawa oleh Islam adalah
perintah syura (musyawarah). Secara subtantif, syura mengandung makna bahwa
hendaknya seseorang tidak egois dengan pendapatnya sendiri dalam persoalan-
pesoalan yang memerlukan kebersamaan pendapat dari akal pikiran orang lain.
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terhadap suatu I"‘I:ﬁ'“*'l‘”' akan diperoleh secara arif berdasarkan persepsi yang
menyeluruh dan kajian yang integral,

Dalam al-Quran terdapat tiga ayat yang akar katanya menunjukkan syura
yaitu surat al-Baqarah ayat 233, Ali Imran nydt 159 dan surat al-Syura ayat 38.
Akan tptnpi dari ketiga ayat tersebut masih mengandung makna global. Dengan
kata lain ayat tersebut tidak memberikan rincian secara jelas, spesifik, serta pola
tertentu dari bentuk syura yang harus diikuti dan dilaksanakan oleh masyarakat.
Dalam kaitan ini terlihat bahwa petunjuk al-Quran tentang syura dalam makna
global dimaksudkan agar persoalan syura tersebut dapat dipikirkan dan
dilaksanakan oleh manusia sendiri sesuai dengan kebutuhannya.

Dari pemahaman ini dapat diketahui bahwa syura atau musyawarah
merupakan salah satu bentuk perintah Tuhan kepada manusia untuk mencari
solusi terbaik dalam permasalahan yang dihadapinya, baik yang berkaitan dengan
permasalahan pribadi, keluarga, masyarakat dan bernegara. Dan untuk lebih
mengetahui lagi secara mendalam bagaimana peran dan fungsi syura dalam Islam
serta faktor-faktor yang menjadi kualifikasi syura tersebut, melalui makalah yang
sederhana penulis berusaha mendapatkan jawabannya melalui kajian surat al-
Syura ayat 38.

|
|
|
|
|

B. PEMBAHASAN
1. Teks Surat Al-Syura ayat 38 dan Terjemahannya.

o o S e el "&0,”,,;, T A Ay o g ,.‘,

1554 AAUE]) had it g #8313 ) 1530815 L) \gitnitt iy

“Dan bagi orang yang menerima (mematuhi) seruan Tuhannya dan

mendirikan sholat sedang urusan mereka (diputuskan) dengan musyawarah

sesama mereka, dan mereka menafkahkan sebagian dari rezki yang kami berikan
kepada mereka.”

2. Pengertian Syura.

Istilah syura (musyawarah) berasal dari bahasa Arab dari kat.a kerja
syawara yusyawiru yang pada mulanya berma}kna mengeluarkan madu dari sarang
lebah, Makna ini kemudian berkembang sehlr'lgga mencakup segala sesuatu yang
dapat diambil atau dikeluarkan dari yang lain termasuk pendapat. Syura dapat

 — e

1 QS al-Syura 42; 38
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juga berarti mengatakan atau mengajukan sesuatu, Kata syura pada dasal‘nya
hanya hanya digunakan untuk hal-hal yang haik, sejalan dengan maknanya.?
Bentuk lain dari kata keria syawara adalah tasyawara yang artiny,

berunding, saling bertukar pendapat. Syura atau musyawarah adalah saling
menjelaskan dan merundingkan atau saling meminta atau menukar pendapat
mengenai satu perkara. Jadi kata syura dan jenisnya dalam bahasa Arab
diterjemahkan menjadi permusyawaratan atau musyawarah dalam bahasa

Indonesia.?

Menurut Lois Ma'luf, syura atau musyawarah secara etimologi berarti
nasehat, konsultasi, perundingan, atau konsideran permufakatan. Secara
terminologi berarti maijlis yang dibentuk untuk mendengar saran dan usulan
publik dan terorganisir dalam masalah-masalah kenegaraan.*

Syura (musyawarah) dapat juga diartikan sebagai satu forum tukar
menukar pikiran, gagasan ataupun ide, termasuk saran-saran yang diajukan dalam
memecahkan suatu persoalan sebelum sampai pada sebuah konklusi bagi
keputusan-keputusan prinsip konstitusional.®

Dari berbagai definisi yang disampaikan dapat disimpulkan bahwa syura
atau musyawarah merupakan proses pemaparan berbagai pendapat yang
beraneka ragam dengan disertai sisi argumentatif agar dapat mencetuskan solusi
yang tepat dan terbaik untuk diamalkan sehingga tujuan yang diharapkan dapat
terealisasi. Selain itu dari definisi-definisi di atas disimpulkan juga bahwa syura
mempunyai dua bentuk makna yaitu syura dalam pengertian umum dan syura
sebagai sebuah institusi atau lembaga. Syura dalam pengertian umum adalah
media untuk memperoleh keputusan terbaik tentang suatu persoalan
kemasyarakatan yang dilakukan oleh semua masyarakat tanpa terikat dengan
waktu, tempat dan aturan formalitas lainnya. Sedangkan syura dalam arti institusi
merupakan lembaga perwakilan masyarakat secara keseluruhan yang sengaja
dibentuk untuk menetapkan suatu keputusan atas nama masyarakat banyak.
Bentuk syura ini erat kaitannya dengan sistem pemerintahan baik ruang lingkup
kecil maupun ruang lingkup besar. Nama yang sementik dengan bentuk syura ini
adalah seperti Ahl al-hal wa al-‘aqdi , Dewan Syura, Majlis Syura, MPR, DPR, BPD,
LPMD dan sebagainya.

3. Asbabun Nuzul.

Surat al-Syura tergolong surat makkiyah yang diturunkan sebelum
hijrahnya Nabi Muhammad saw, kecuali ayat 23, 24, 25, 26, dan 27. Dinamai surat
al-Syura karena dalam ayat 38 surat ini diletakkan salah satu dari dasar-dasar

2 M. Quraisy Syihab, Wawasan Al-Quran, Tafsiran Maudhu'i atas Pelbagai Persoalan Umat
Bandung: Mizan, 1997, hal. 469.. . »
s Kafrawi Ridwan dkk, Ensiklopedi Islam, Jil. 5, Jakarta: Ichtiar Baru Van Hoeve, 1985, hal.

18
4 Lois Ma'luf, al-Munjid, Beirut: Dar al-Masyriq, 1965, hal. 407-408.

5 M. Hasbi Amiruddin, Kedudukan Syura, Jakarta: IAIN Syarif Hidayatullah, 1999, hal 167:
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pemerintah Islam yaitu syura (musyawarah).® Surat ini dinamakan juga dengan
nama surat Ha Mim "Ain Sin Qaf, dan berisi 53 ayat. Sama seperti surat-surat
Makkiyah lainnya, pembahasan surat al-Syura masih berkisar seputar tauhid,
kenabian, serta menegaskan bahwa syariat Muhammad ini sesuai dengan syariat-
syariat yang telah lalu. Dalam soal-soal yang pokok yang umum, menerangkan
balasan kepada orang kafir dan memberi balasan yang baik bagi kaum muslimin,

serta menjelaskan bahwa segala perbuatan Allah sesuai dengan hikmah dan
maslahat.

Sedangkan ayat 38 dari surat al-Syura turun sebagai pujian kepada
kelompok muslim Madinah (Anshar) yang bersedia membela Nabi Muhammad Saw

dan menyepakati hal tersebut melalui musyawarah yang mereka laksanakan
dirumah Abu Ayub al-Anshari.”

Ahmad Mustafa al-Maraghi menyebutkan bahwa ayat ini turun berupa
jawaban atas dakwah nabi Muhammad untuk beriman kepada Allah dan Rasul-Nya
yang diaktualisasikan dalam bentuk ibadah sholat sebagai media hubungan

vertikal dengan Allah dan musyawarah sebagai hubungan horizontal antar sesama
manusia.

4. Munasabah Ayat

Adapun munasabah (korelasi) surat al-Syura dengan surat fushshilat surat
sebelumnya sama-sama memberikan penjelasan seputar persoalan akidah dan
misi risalah sebagai ciri-ciri utama ayat-ayat Makkiyah. Kedua surat ini
melengkapi penjelasan tentang kebenaran Al-Qur'an dan menolak celaan orang-
orang kafir dan menghibur hati Nabi agar jangan bersedih akibat celaan itu. Karena
celaan itu sudah sewajarnya datang dari musuh-musuh agama dan hal itu telah
dialami oleh rasul-rasul sebelumnya.® Demikian pula halnya munasabah ayat ini
dengan ayat-ayat lain terdapat perbedaan seputar kedudukan manusia di bumi
sebagai khalifah (Ali Imran: 26), hubungan timbal balik antara ketaatan pemimpin
dengan rakyat yang dipimpin dalam sebuah negara (al-Nisa’: 59).

5. Penafsiran Surat al-Syura ayat 38

Secara redaksional, istilah syura dalam surat al-Syura ayat 38 mempunyai
kaitan dengan ayat-ayat sebelumnya. Karena itu untuk menghindari terjadinya
salah penafsiran, perlu dituliskan secara lengkap sebagai berikut :

6 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan terjemahnya, Semarang: Toha
Putra, 1989, hal. 782. X

7 Muhammad bin Ahmasd al-Qurthuby, al-Jami’li Ahkam al-Quran, Jil. 8, Beirut: Dar al-Fikr,
1995, hal.35

8 Departemen Agama, Al-Quran dan terjemahnya, hal, 781,
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“Maka sesuatu yang diberikan kepadamu itu ad:;lah ki:jjlflirf:fiiéiii h;i{u,? d’i
dunia, dan apa yang ada disisi allah itu lebih baik dan lebih kei?d r:dj: rt:g?-r}r?”é
yang beriman, dan hanya kepada Allah mereka berFawaka_i. an_ ?: ) . ;};] Jrfng
yang menjahui dosa-dosa besar dan perbuatan keji, apabila mere .<it marah maka
mereka mudah memberi maaf. Dan bagi orang-orang yang rfiemdFuhl seruhan
Tuhannya dan mendirikan sholat serta urusan mereka diputuskan dengan

musyawarah antara mereka, dan mereka menafkahkan sebagian rezeki yang Kami
anugerahkan kepada mereka.”

Ayat ini turun dalam periode Mekah, ketika permusuhan masyarakat
Mekah sedang memuncak, sehingga sebagian para sahabat terpaksa harus

berhijrah ke Habsyah. Ayat ini tidak langsung tertuju kepada Nabi melainkan
kepada kaum muslimin.

Dalam ayat di atas Allah SWT mensejajarkan syura dengan sholat dan
zakat, yaitu syura hukumnya wajib seperti halnya sholat dan zakat. Bahkan sebagai

pilar sistem masyarakat Islam yang apabila tidak diamalkan berarti telah
melakukan dosa besar dan meruntuhkan tatanan masyarakat Islam.

Ayat di atas juga menegaskan bahwa syura dalam masyarakat Islam bukan
hanya teori, apalagi hanya sekadar wacana. Akan

yang melekat di dalam kehidupan masyarakat. Kalimat = s M5 (urusan
mereka diputuskan dengan musyawarah antara mereka) lebih tinggi tingkatannya
dari kata yang menunjukkan perintah seperti “bersyuralah kalian”, “laksanakanlah
syura olehmu”, “kamu wajib bermusyawarah” dan ka

dan sudah menjadi sistem kehidupan. Sed. ; L g
adalah kata perintah yang menuntut respon dari vaneo
mungkin melaksanakannya,_ mungkin juga tidak, lhzang
belum tentu berkelanjutan. Bisa jadi hanya dil. 5
dan tidak pernah dilakukan lagi.10 TS

6. Petunjuk dalam melakukan
Terdapat beberapa petunjuk yan
beberapa sikap yang harus

»S. al-Syura 42: 3638,
10 BPK, Seri Taujihat |
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musyawarah. Petunjuk tersebut secar
secara tersurat ditemukan dalam surat Ali Imran:

159.

Pertama, sik p |
» SIKe emah lembut. Ses
. | : . . seseorang yang melakuk y '
- s = : ' : an musyawarah
al 3 gq il kl“l ”1!“_!1.”]}.11115 mvnghln{l;lri tutur kata yang kasar dan ‘;ikelp
keras kt; ala. 1'e 11111]11]-: ni (hlsv.n'dtkdn dalam avat : | |

3 alc [ [ .

T R QT[N PRSI g PR O YRR SR
1= 5,_-33 s L 2 » e Bl e . ; 2 o
SASHA Sl Oyl e (65 e 50 S B s o

“Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah lembut
terhadap met_'eka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah
mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu ma'afkanlah mereka,
mohonkanlah ampun bagi mereka, dan bermusyawaratlah dengan mereka dalam
grusan itu. Kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, maka
bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang
bertawakkal kepada-Nya.”

. Ayat ini turun setelah terjadi perang Tabuk. Ayat ini mengakui kebenaran
jalan yang telah ditempuh Rasulullah yang telah mengajak musyawarah kepada
para sahabat untuk menghadapi orang-orang kafir di Uhud.

Dalam firman Allah 33 &3 i 5 &> &3 (maka disebabkan rahmat dari

’ Allahlah kamu berlaku lemah lembut dengan mereka) menunjukkan adanya
l- perintah eksplisit wajibnya bersikap lemah lembut dan menyebarkan kedamaian
dalam hati orang-orang yang bermusyawarah (para pembuat keputusal 1) dan
mencabut rasa takut dari hati mereka serta membuka peluang dan ruang bagi
mereka untuk mendiskusikan persoalan. Walaupun pada da arnya mereka harus
taat, baik dalam hal yang ia suka ataupun dalam hal yang ia tidak suk: Shihd
Sedangkan pada firman Allah 3 3 1528 bt b
kamu bersikap keras lagi berhati kawr entulah mereka 0
sekelilingmu) terkandung makna dainy:
ketakutan di tengah majlis pemimpinnya,
dalam rangka menyelamatkan diri. Mereka

.' 3 I-‘- ;
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sras
untuk | in alasan, pilihan dgp

" Y ‘|] ) ) Al :
maka adalah kewajiban mett K Jternatif, mt‘ll}/c“‘”"”k

Aari s i dan
pandangan guna mencarl solust (

oy buka lembaran baru. Hal ini ditunjukkan
el ¢

Kedua, Memberi maaf dan n 26 (Karena itu ma'afkanlah merek;
) ot b e Az LAE & ;
oleh Firman Allah: &8 =l o
mohonkanlah ampun bagi mereka). fan adalah menghap
: - memaafkan adalc apus
o s rarti menghapus, _ R i
Maaf, secara harfiah herarti ; anekan pencerahan pikiras
bekas luka dihati akibat perlakuan pihak lain, SE:ECII??SU Pa%a el seerti m];
hanya muncul bersamaan dengan hilangnya k('e,kell # amer:tai untuk selalu bersedia
orang yang terlibat dalam syura harus m@}“dp(an .warah terjadi perbedaan
memberi maaf karena mungkin saja k_e“ka belrm,usyd % Ld'apat menyinggun
pendapat yang terkadang keluar kalimat-kalimat yang ¢e g
perasaan orang lain.
: o jafkan tidak har
Penyebutan perintah syura setelah pe“ntatl mi‘rgalc{d; at di isahkﬁUS
dipahami sebagai urutan. Keduanya saling melengkapi dan tida s p s fl]:]'
: au
Pemaafan dan permohonan ampunan harus terus berlangsung hingga usal majlis
syura.

Ketiga, Bertawakkal kepada Allah. Satu hal yang harus disadari bahwa
dalam melakukan syura tidak cukup dengan kecerahan pikiran dan analisa saja
melainkan membutuhkan sikap tawakkal kepada Allah yaitu tawakkal yang
mengandung konotasi hubungan yang harmonis dengan Allah. Apabila ketiga

prinsip ini bisa dilaksanakan, maka hasil yang terbaik dalam syura akan mudah
dicapai kata sepakat.

7. Manfaat Syura dan Bahaya Otoriterisme.

Dr Muhammad Abdul Qadir Abu Paris dalam bukunya Al-Nizham al-Siyasi
fi al-Islam mengatakan:

“Dalam musyawarah itu ada tujuh kebaikan: me
benar, menampung pendapat, terhindar dari kekeliry
dari penyesalan, mengakrabkan hati dan mengikuti su

ngambil kesimpulan yang
an, menjaga celaan, selamat
nnah.” 13
Seperti itu juga yang disampaikan oleh .
Ahn ' : i
Den'g?n cara apa kebenaranmu menjadi banyak de;fnbll? ]?e;-ls saat dltanj,r.:;x.di
sedikitdalam urusan dan kenyataan hidup ot e

Dengan meminta pandangan orang-orang yaggl}:,ge r}‘:g;l;agadapi? Dia menjawab, *
: man.”
Jadi syura adalah sistem manai

13 Ibid, hal. 73.
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menyesatkan dan membutak
an. la mengemukakan tuduhan-tuduhan palsu yang

dipandangnya. Dengan demikj : )
' emikian ia tel; N Y i ;

: . c © Ll ]i 3 v; : are : :

dimulai. ah mengakhiri musyawarah sebelum

Allah mengg: Svle:
1ggambarkan kasus tersebut di dalam al-Quran:

o o N'il SOl s o =~ 4 3.':3 5 4. ® - - - - i e
O3d WV (255 (a6 25 YN 0dag jime Alls J el 038 4 JB a3d B 0338 303

e 31 85 Ge il e 930, 1 064 3 g 4 0108 L S G
14 DA Aot
1 At‘tin'ya: “Dan Eir'aun berseru kepada kaumnya (seraya) berkata: "Hai
i, bukankah kerajaan Mesir ini kepunyaanku dan (bukankah) sungai-sungai
i .meng.aln* d‘. bawahku; maka apakah kamu tidak melihat(nya)? Bukankah aku
IEblF baik dari orang yang hina ini dan yang hampir tidak dapat menjelaskan
[pelk.ataannya)? Mengapa tidak dipakaikan kepadanya gelang dari emas atau
malaikat datang bersama-sama dia untuk mengiringkannya?"
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“Dan berkata Fir'aun: "Hai pembesar kaumku, aku tidak mengetahui

tuhan bagimu selain aku. Maka bakarlah hai Haman untukku tanah liat. kemudian

buatkanlah untukku bangunan yang tinggi supaya aku dapat naik melihat Tuhan

Musa, dan sesungguhnya aku benar-benar yakin bahwa dia termasuk orang-orang
pendusta.”

Dengan begitu Firaun mengarahkan egoismenya untuk melawan
rakyatnya dan melawan kaum elit yang ada disekitarnya. Hasilnya karena Firaun
tidak mengenal makna dan urgensi syura semua orang dikondisikan untuk
menerima keputusan yang zhalim lalu mereika berpartisipasi dalam kejahatannya.

Sebagai buah dari opini umum yang rusak itu, musyawarah tidak lebih
hanya sekedar alat untuk meligitimasi kehendak penguasa otoriter dan
membuatnya senang. Maka ketika Fir'aun mengatakan kepada kaum elit yang
mengelilinginya:

14 QS al-Zukhruf 43: 51-53
15 QS al-Qashash 28:38:
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ir-pembesar yans berada sekelilingnya:.

“Fir'aun berkata kepada pembes: . cihir vang pandai, ia hendak
Sesungguhnya Musa ini benar-benar seorang 'f‘llll" Slh']f y‘, l\'{i liqrcnal itu a ].Ik.r}'
mengusir kamu dari negerimu sendiri dengan sihirnya; maxe i"; . g,md(.jrt.i . ,]
vang kamu anjurkan?" Mereka menjawab: "Tundalah (urusan) C.‘lc a .Lik : '_ny‘f
dan kirimkanlah ke seluruh negeri orang-orang yang akan.twgn.gLirTIPLl an [ahll.
sihir), niscaya mereka akan mendatangkan semud ahli sihir yang pandai

kepadamu.”

Akhirnya keputusan untuk membunuh Nabi Musa dan pengikutnya
diterima begitu saja oleh mereka dan membantunya untuk itu.

A @ el O 5 e Jig 6 Bl J) &) §id5 ash ST ga)d 03 JG;
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“Dan berkata Fir'aun (kepada pembesar-pembesarnya): "Biarkanlah aku
membunuh Musa dan hendaklah ia memohon kepada Tuhannya, karena

sesungguhnya aku khawatir dia akan menukar agamamu atau menimbulkan
kerusakan di muka bumi."

17 B pn ekl e Bl 2 T
s b 0 e 02035 03535 0388 1 gasiD

‘Maka Fir'aun dengan bala tentaranya mengejar mereka, lalu mereka
ditutup oleh laut yang menenggelamkan mereka. “

Tidak ada yang menghalangi mereka untuk melaksanakan keputusan salah

itu selain pertolongan Allah kepada Nabi-Nya dan orang-orang yang beriman
kepadanya.

Kedua, musyawarah yang dilakukan oleh Raty Saba’ dengan kaumnya
berkenaan dengan krisis yang melanda kaumnya akibat kekufuran mereka. Lalu
hal itu sampai kepada Nabi Sulaiman. Maka ia melayangkan surat kepada sang ratu
guna menyeru agar mereka meninggalkan penyembahan matahari. Sulaiman

mengisyaratkan ia akan menggunakan kekuatan jika menolak ajakan itu. Allah
SWT menggambarkan di dalam surat al-Nam] ayat 29-33, '

16 S, al-Mukmin 40: 26
17 QS. Taha 20: 78
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,_"\[‘“m'd: Berkata ia (Balqis): "Hai pembesar-pembesar, sesungguhnya
relah dijatuhkan kepadaku sebuah surat yang mulia. Sesungguhriya surat itu, dari
gulaiman dan sesungguhnya (isi)nya: "Dengan menyebut ;?gma Allah Yang Maha
pemurah lagl Maha Penyayang. Bahwa janganlah kamu sekalian berlaku sombong
rerhadapku dan datanglah kepadaku sebagai orang-orang yang berserah diri.
gerkata dia (Balqis): "Hai para pembesar berilah aku pertimbangan dalam
qrusanku (ini) aku tidak pernah memutuskan sesuatu persoalan sebelum kamu
berada dalam majelis(ku)." Mereka menjawab: "Kita adalah orang-orang yang
memiliki kekuatan dan (juga) memiliki keberanian yang sangat (dalam

peperangan), dan keputusan berada ditanganmu: maka pertimbangkanlah apa
yang akan kamu perintahkan.”

Ayat menggambarkan bahwa para elit tidak mengambil hak memberikan
masukan dan tidak mengajukan pilihan serta alternatif kepada pengambil
keputusan. Mereka sejak awal menerima hak prerogatif sang ratu untuk berpegang
pada pendapatnya. Hal itu tidak menguntungkan pengambil keputusan. Sebab ia
tidak dapat melakukan komperasi dan memandang persoalan dari berbagal sudut.
Jadi keputusan yang diambil adalah Kkeputusan seorang wanita yang
kecenderungannya kepada upaya eksistensi dan tipu daya lebih besar daripada
penggunaan akal, keberanian dan perhitungan matang. Dan turunlah
keputusannya itu dengan konsederan:
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Artinya: “Dia berkata: "Sesungguhnya raja-ra;a gpabila memasuki suatu
negeri, niscaya mereka membinasakannya, dan menjadikan penduduknya yang
mulia jadi hina; dan demikian pulalah yang akan mereka perbuat. Dan
sesungguhnya aku akan mengirim utusan kepada mereka dengar} (membawa)
hadiah, dan (aku akan) menunggu apa yang akan dibawa kembali oleh utusan-

utusan itu.”

G

Ayat al-Quran menjelaskan kesalahan keputusan itu karena memang
musyawarahnya cacat.
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Artinya: “Maka tatkala utusan itu sampai kepada S"f“””‘“”_j’ '.%ullalman
berkata: "Apakah (patut) kamu menolong aku [I(.-ngan‘har-ta? md['ﬁl ilpd yang
diberikan Allah kepadaku lebih baik daripada apa yang d|be_rl|<61ﬂ'N}/a .I<'Lpadamu;
tetapi kamu merasa bangga dengan hadiahmu. Kembalilah kepada mer"eka
sungguh kami akan mendatangi mereka dengan balatentara yang szer{eka tidak
kuasa melawannya, dan pasti kami akan mengusir mereka dari negert lt"ll (Saba)
dengan terhina dan mereka menjadi (tawanan-tawanan) yang hina dina." (QS.Al-
Naml: 36-37)

8. Konsep Syura dan Demokrasi.

Sebagian orang mengidentikkan syura dengan demokrasi dan
menganggap sama keduanya. Namun bila dilihat lebih jauh, antara syura dengan
demokrasi terdapat perbedaan yang signifikan. Konsep syura dalam Islam
mengandung nilai-nilai filosofis dan memuat prinsip-prinsip khusus yang secara
tersirat telah digambarkan Al-Qur'an. Oleh para pemikir atau politikus modern
dianggap sebagai doktrin kemasyarakatan dan kenegaraan.

Konsep syura dalam Islam harus berada dibawah hukum Tuhan, sehingga
suatu keputusan dari syura tidak bertentangan dengan hukum tersebut.
Sedangkan sistem demokrasi menjadikan suara mayoritas sebagai ukuran
kebenaran suatu pendapat walupun harus melangkahi hukum Tuhan sekalipun.
Sistem demokrasi terikat dengan suara mayoritas, sedangkan sistem syura terikat
dengan hukum Tuhan.

Al-Maududi memberi istilah lain bagi syura dengan istilah Theo Demokrasi.
Sistematika aturan theo demokrasi seperti yang disebutkan al-Maududi bahwa
hukum (konstitusi) yang sebenarnya adalah ciptaan Tuhan, sehingga Tuhanlah
yang berhak membuat legalisasi secara mutlak. Manusia dibenarkan membuat
legislasi sepanjang legislasi tersebut tidak bertentangan dengan hukum dasar yang
berasal dari wahyu. Dengan demikian manusia tidak diperkenankan melakukan
modifikasi atas hukum yang telah ditetapkan Tuhan, walaupun rencana modifikasi
tersebut disetujui oleh suara mayoritas.2! ;

Al-Qur’an dan hadits mengandung nilai-nilai absolut, manusia tidak boleh
merekayasa nilai dan norma tersebut semaunya. Oleh karena itu syura atau theo
demokrasi hanya dibolehkan pada tataran di bawah hukum absolut, artinya hukum
haram dan wajib sudah jelas dan tidak boleh dimusyawarahkan lagi, akan tetapi

20 QS al-Naml 27: 36-37

¢ Abul A'la al-Maududi, Khilafah dan Kerajaan, Bandung: Mizan, 1985, hal.68
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ecara bebas. Tuhan telah

pada tataran mubah dan halal diberikan hak demokrasi s
itu

menggariskan batas-batas perbuatan haram, wajib, dan mubah. Karena
pengakuan secara mayoritas untuk menghalalkan yang haram dengan sendirinya
menjadi batal, karena perbuatan haram dengan tegas dilarang Tuhan dan tidak ada
satu manusiapun yang dapat memutarbalikkan hukum tersebut.

C. PENUTUP

Islam sangat menjunjung tinggi nilai kebersamaan. Untuk itu dalam
mengambil sebuah keputusan apalagi yang berkaitan dengan permasalahan
penting yang masih bisa diperdebatkan dan diperselisihkan, maka hendaklah
ditempuh dengan jalan syura. Walaupun dalam Al-Qur'an tidak digambarkan
secara tegas tentang pola dan bentuknya, namun bila dikaji secara mendalam dari
makna Sy ara te_rsebut sangat berkaitan dengan nilai-nilai ilahiyah sebagai patokan
dasar bagi setiap muslim dalam bermusyawarah, sehingga dengan nilai-nilai
tersebut dapat melahirkan suatu keputusan berdasarkan prinsip persaudaraan
dan kebersamaan.

Seorang pemimpin tidak boleh terpaku dengan pandangannya sendiri dan
bfera]a.asan bahwa ia memiliki pandangan yang lebih luas. Sebab keputusan yang
q:hasnlkan secara bersama jauh lebih baik dari keputusan yang diambil sendirian.
Jika syura telah dilaksanakan maka semua orang harus menerima keputusan yang
diambil dan disepakati. Tidak seorangpun boleh menyalahi keputusan tersebut.
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